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BAB II  

STUDI LITERATUR 

 

2.1  Model Komunikasi 

Dalam komunikasi data terdapat lima buah komponen utama untuk 

melakukan komunikasi. Komponen pertama adalah sender yang melakukan 

pengiriman data atau pesan. Komponen kedua adalah receiver yang menerima 

data atau pesan yang dikirim oleh sender. Komponen ketiga adalah message atau 

data yang ingin dikirim oleh sender ke receiver. Komponen keempat adalah 

medium atau media transportasi yang merupakan sebuah jalur fisik yang dimana 

pesan dapat berpindah dari sender menuju receiver. Komponen yang terakhir 

adalah protocol yang merupakan sebuah aturan yang mengatur komunikasi data. 

Jika salah satu dari komponen diatas tidak terpenuhi maka komunikasi tidak dapat 

dilakukan (Forouzan, 2003). 

Pada komunikasi terdapat dua buah tipe teknologi transmisi, yaitu 

multipoint, dan point-to-point. Koneksi multipoint adalah  sebuah link yang 

digunakan bersama lebih dari dua buah perangkat. Koneksi point-to-point adalah 

sebuah koneksi yang menyediakan dedicated link antara dua buah perangkat 

(Forouzan, 2003).  

Komunikasi memiliki dua buah model yaitu peer-to-peer model, dan 

client-server model. Komunikasi peer-to-peer adalah sebuah model komunikasi 

yang dimana setiap node memiliki kemampuan yang sama dengan node lain untuk 

menginisialisasikan sebuah sesi komunikasi. Setiap node memiliki kemampuan 
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sebagai server dan klien secara bersamaan, model ini digunakan untuk berbagi 

data. Komunikasi client-server adalah sebuah model komunikasi dimana seluruh 

data disimpan pada sebuah komputer yang powerful untuk menyediakan sebuah 

layanan yang disebut dengan server, dan komputer yang mengakses atau 

melakukan request ke server disebut client, dan untuk melakukan maintenance 

dapat dilakukan secara terpusat oleh seorang system administrator (Tanenbaum, 

2003). 

Dalam sistem komunikasi data terdapat beberapa tugas yang harus 

dilakukan untuk dapat melakukan komunikasi. Tugas yang pertama adalah 

utilisasi sistem transmisi, mengacu pada kebutuhan untuk membuat penggunaan 

secara efisien dari sarana transmisi yang dibagi antara sejumlah perangkat yang  

melakukan komunikasi. Untuk melakukan komunikasi setiap perangkat harus 

berinteraksi dengan sistem transmisi. Semua bentuk komunikasi bergantung pada 

penggunaan sinyal elektromagnetik yang disebarkan melalui media transmisi. 

Setelah interaksi dengan media transmisi telah terjadi, tugas selanjutnya adalah 

menghasilkan sinyal yang dibutuhkan untuk melakukan komunikasi (Stallings, 

1996).  

Sifat-sifat sinyal, seperti bentuk dan intensitas, harus sedemikian rupa 

sehingga sinyal mampu disebarkan melalui media transmisi dan ditafsirkan 

sebagai data pada penerima. Tidak hanya sinyal yang dihasilkan agar sesuai 

dengan persyaratan dari sistem transmisi dan penerima, tetapi harus ada beberapa 

bentuk sinkronisasi antara pemancar dan penerima. Penerima harus mampu untuk 
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menentukan kapan sebuah sinyal mulai tiba dan kapan sinyal tersebut akan 

berakhir (Stallings, 1996).  

Selain itu, persyaratan komunikasi antara dua pihak yang dibutuhkan 

adalah manajemen pertukaran. Jika data yang akan ditukarkan dalam dua arah 

pada sebuah waktu tertentu, maka kedua belah pihak harus bekerja sama. Dalam 

sistem komunikasi berpotensi untuk terjadinya kesalahan, sinyal ditransmisikan 

terdistorsi sampai batas tertentu sebelum sinyal sampai pada tujuan. Deteksi 

kesalahan dan koreksi dibutuhkan dalam keadaan dimana kesalahan tidak dapat 

ditoleransi. Kontrol arus diperlukan untuk memastikan bahwa sumber tidak 

membanjiri tujuan dengan mengirimkan data lebih cepat dari pada data yang 

penerima dapat diproses atau diterima (Stallings, 1996).  

Selanjutnya, hal yang dibutuhkan dalam sistem komunikasi adalah 

pengalamatan dan pencarian rute. Ketika sarana transmisi dibagi menjadi dua 

buah perangkat, sumber sistem harus dapat menunjukan identitas tempat tujuan. 

Sistem transmisi harus memastikan bahwa sistem tujuan dan hanya sistem tujuan 

yang akan menerima data. Lalu, sistem transmisi sendirilah yang akan 

menentukan berbagai jalan yang akan diambil. Sebuah rute tertentu melalui 

jaringan harus dipilih. Pemulihan adalah sebuah teknik yang digunakan ketika 

pertukaran informasi mengalami gangguan karena sebuah masalah pada sistem. 

Dengan pemulihan, diharapkan agar dapat melanjutkan kembali aktivitas di titik 

gangguan terjadi atau membalikan keadaan menjadi seperti semula (Stallings, 

1996).  
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Hal-hal lain yang juga dibutuhkan dalam sistem komunikasi adalah format 

pesan. Format pesan harus dilakukan denga perjanjian antara dua pihak mengenai 

bentuk data yang akan dikirimkan. Selanjutnya hal yang penting dalam sistem 

komunikasi adalah keamanan data. Pengirim data ingin dipastikan data yang 

dikirim sampai ke pihak yang seharusnya menerima, dan penerima ingin 

dipastikan bahwa data yang diterima berasal dari pengirim yang diakui dan data 

yang diterima tidak diubah. Hal yang terakhir adalah manajemen jaringan, karena 

sistem komunikasi adalah sistem yang kompleks dan tidak dapat berjalan sendiri 

sehingga dibutuhkan manajemen jaringan. Manajemen jaringan dibutuhkan untuk 

melakukan konfigurasi sistem, memonitor status, bereaksi terhadap kegagalan dan 

kelebihan beban, dan merencanakan pertumbuhan secara cerdas untuk 

pertumbuhan masa depan (Stallings, 1996). 

 

2.2  Near Field Communication 

Near Field Communication (NFC) adalah teknologi komunikasi jarak 

dekat yang berkembang dari Radio Frequency Identification (RFID). NFC 

merupakan penggabungan dari teknologi RFID dengan Smartphone (Coskun, Ok, 

& Ozdenizci, 2012). Teknologi ini membutuhkan jarak yang dekat untuk 

melakukan komunikasi, menggunakan metode half duplex yaitu komunikasi dua 

arah dimana data yang ditransmisikan tidak secara bersama-sama dalam suatu 

waktu, menggunakan frekuensi tinggi, dan mempunyai bandwith yang rendah 

(Forouzan, 2003). Frekuensi yang digunakan adalah 13.56 MHz dan dapat 

mengirimkan data hingga 424Kbits/s . Jarak yang digunakan untuk mengaktifkan 
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NFC kurang lebih empat sentimeter. NFC dapat beroperasi menjadi tiga buah 

mode, yaity mode reader/writer, mode peer-to-peer, dan mode Card Emulation 

(Coskun, Ok, & Ozdenizci, 2012).  

Mode reader/writer adalah sebuah mode dimana Smartphone dapat 

menulis dan membaca pada NFC Tags. Biasanya pada mode ini digunakan untuk 

melakukan pengumpulan data atau membaca data pada NFC Tags untuk 

mendapatkan informasi, dan memberikan data pada Smartphone yang digunakan 

pada NFC Tags untuk mengirimkan data yang dibutuhkan oleh mesin penerima 

NFC. Contoh penggunaan NFC Tags dengan mode reader/writer adalah Smart 

Poster yang digunakan untuk mengambil data yang tertera pada poster tersebut 

yang disimpan pada NFC Tags (Coskun, Ok, & Ozdenizci, 2012).  

Mode peer-to-peer adalah sebuah mode yang digunakan untuk saling 

melakukan komunikasi antara sebuah perangkat dengan perangkat lain yang juga 

memiliki teknologi NFC sehingga mempermudah dalam pertukaran data. Dengan 

hal ini maka untuk melakukan pertukaran data pada perangkat-perangkat yang 

memiliki NFC menjadi lebih mudah karena hanya memberika sentuhan sederhana 

dan cepat karena mempermudah dalam melakukan pairing, contohnya seperti 

pertukaran data pada sebuah smartphone yang didukung dengan NFC melakukan 

pertukaran data contacts ke smartphone lainya yang juga mendukung NFC 

(Coskun, Ok, & Ozdenizci, 2012). 

Mode Card Emulation adalah sebuah mode dimana NFC digunakan 

sebagai contactless smart card yang artinya hanya dengan mendekatkan 

Smartphone dengan mesin penerima NFC tanpa menyentuh kartu tersebut dengan 
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mesin penerima NFC.  Contoh penggunaan mode Card Emulation adalah dalam 

melakukan pembayaran, hanya dengan mendekatkan Smartphone yang memiliki 

NFC Tags ke mesin penerima NFC maka akan terjadi sebuah transaksi 

pembayaran yang dilakukan untuk membeli sebuah produk (Coskun, Ok, & 

Ozdenizci, 2012).  

NFC merupakan sebuah teknologi yang menggunakan tipe teknologi 

transmisi point-to-point karena hanya dapat membuat sebuah jalur transmisi pada 

satu waktu.  

Keuntungan menggunakan teknologi NFC adalah (NFC Forum, 2013) 

- Intuitive: interaksi NFC memerlukan tidak lebih dari sentuhan sederhana 

- Versatile: NFC secara luas menjangkau beragam industri dan memiliki 

pemakaian serbaguna 

- Open and Standard Based: Lapisan yang mendasari teknologi NFC 

mengikuti standar universal yang diterapkan ISO, ECMA, dan ETSI 

standar 

- Technology Enabling: NFC memfasilitasi setup cepat dan sederhana 

teknologi nirkabel, seperti Bluetooth, Wi-Fi, dan lain-lain 

- Inherently Secure: transmisi NFC adalah jarak dekat (dari sentuhan untuk 

beberapa sentimeter) 

- Interoperable: NFC bekerja dengan teknologi yang sudah ada kartu 

contactless 

- Security Ready: NFC telah built-in kemampuan untuk mendukung aplikasi 

yang aman 
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2.3  Wireless Lan: 802.11 

Komunikasi nirkabel secara digital bukanlah hal yang baru. Pada awal 

tahun 1901, fisikawan italia yang bernama Guglielmo Marconi 

mendemonstrasikan telegraf nirkabel mengirimkan pesan dari kapal menuju 

pantai dengan kode morse. Sistem nirkabel digital memiliki kinerja yang lebih 

baik, tetapi ide dasarnya tetap sama. Sistem komunikasi nirkabel bekerja dengan 

cara setiap perangkat memiliki modem radio dan antenna yang digunakan untuk 

berkomunikasi dengan sistem lain. Komite IEEE melakukan standarisasi wireless 

lan dengan nama 802.11 atau yang biasa disebut Wi-Fi (Tanenbaum, 2003). 

Komunikasi dengan nirkabel dibagi menjadi dua yaitu dengan 

menggunakan base station sebagai pusat jaringan yang mengatur jaringan 

komunikasi yang disebut dengan access point. Terdapat juga sebuah model 

jaringan yang tidak memerlukan access point, tetapi setiap komputer saling 

terhubung secara langsung satu dengan yang lain sehingga membentuk sebuah 

jaringan komunikasi yang disebut juga dengan ad-hoc networking (Tanenbaum, 

2003).  

Transmisi secara nirkabel terbagi menjadi lima jenis, yang pertama adalah 

dengan spektrum elektromagnet. Ketika elektron bergerak, maka akan 

menciptakan gelombang elektromagnet yang dapat merambat melalui ruang. 

Ketika sebuah antena dipasang pada sirkuit listrik, maka gelombang 

elektromagnet dapat disebarkan secara efisien dan diterima oleh penerima pada 

jarak beberapa jauh. Seluruh komunikasi secara nirkabel berdasarkan prinsip 

tersebut (Tanenbaum, 2003).  
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Jenis yang kedua adalah dengan menggunakan transmisi radio. Gelombang 

radio mudah untuk dihasilkan, bisa menempuh jarak yang jauh, dan dapat 

menembus bangunan dengan mudah, sehingga banyak digunakan untuk 

komunikasi baik secara indoor maupun outdoor. Gelombang radio memiliki sifat 

omnidirectional, yang berarti bahwa gelombang radio melakukan perjalanan ke 

segala arah dari sumbernya, sehingga pengirim dan penerima tidak harus berhati-

hati agar terletak sejajar secara fisik (Tanenbaum, 2003).  

Selanjutnya adalah dengan transmisi gelombang mikro. Di atas 100 Mhz, 

gelombang bergerak hampir membentuk garis lurus dan karena itu dapat 

difokuskan secara sempit. Dengan memfokuskan seluruh energi menjadi sinar 

kecil melalui antena parabola, memberikan jauh lebih tinggi rasio sinyal terhadap 

noise, tetapi antena pemancar dengan antena penerima harus sejajar (Tanenbaum, 

2003).  

Gelombang infra merah dan gelombang millimeter biasa digunakan pada 

komunikasi jarak dekat. Gelombang ini relatif lebih terarah, murah, dan mudah 

untk dibuat. Kelemahan gelombang ini adalah tidak dapat menembus benda padat. 

Jenis yang terakhir adalah dengan transmisi gelombang cahaya (Tanenbaum, 

2003).  

Gelombang cahaya yang ditransmisikan berbentuk laser. Kekuatan dari 

laser adalah memiliki sinar yang sangat sempit karena cahaya yang terfokus 

dikumpulkan pada sebuah titik. Akan tetapi laser juga memiliki kelemahan, yaitu 

tidak dapat menembus hujan atau kabut sehingga dapat bekerja dengan baik jika 
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tidak memiliki gangguan. Laser bekerja dengan baik pada cuaca cerah 

(Tanenbaum, 2003). 

Protokol yang digunakan oleh wireless lan adalah 802.11. memiliki 

tumpukan protokol seperti pada gambar 2.1.  

 

Gambar 2.1 802.11 Protocol Stack (Tanenbaum, 2003) 

 

Physical layer sesuai dengan lapisan OSI physical layer, tetapi lapisan 

pada data link layer terbagi menjadi dua bagian. Dalam MAC sublayer 

menentukan bagaimana kanal dialokasikan yaitu siapa yang akan mengirim 

berikutnya. Di atasnya adalah logical link control (LLC) sublayer yang bertugas 

untuk menyembunyikan perbedaan antara varian 802 yang berbeda dan membuat 

mereka dibedakan sejauh lapisan jaringan yang bersangkutan (Tanenbaum, 2003).  

Wi-Fi bekerja pada sinyal radio dengan frekuensi 2.4 GHz atau 5 GHz dan 

memiliki empat buah standar protokol, yaitu 802.11 a/b/g/n. Wi-Fi yang bekerja 

pada protokol a memiliki maksimum kecepatan transfer hingga 54 Mbit/s dan 
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memiliki jangkauan maksimum hingga 100 kaki. Pada protokol b memiliki 

maksimum kecepatan transfer hingga 11 Mbit/s dan memiliki jangkauan 

maksimum hingga 150 kaki. Protokol g memiliki maksimum kecepatan transfer 

hingga 54 Mbit/s dan memiliki jangkauan maksimum hingga 150 kaki, 

merupakan protokol yang umum digunakan. Protokol n memiliki maksimum 

kecepatan transfer hingga 74 Mbit/s dan memiliki jangkauan maksimum hingga 

230 kaki (Pirillo, 2008). 

 

2.4  Bluetooth 

 Pada tahun 1994, Perusahaan Ericsson tertarik dalam mengembangkan 

telepon genggam dengan perangkat lain tanpa menggunakan kabel. Bersama 

dengan empat perusahaan lain (IBM, Nokia, Intel, dan Toshiba) membentuk SIG 

(Special Interest Group) untuk mengembangkan standar nirkabel untuk 

menghubungkan perangkat komputasi dan komunikasi dengan menggunakan 

gelombang radio jarak dekat, berdaya rendah, dan murah (Tanenbaum, 2003). 

 Unit utama pada bluetooth adalah piconet, yang terdiri dari master node 

dan hingga tujuh buat slave node yang aktif dalam jarak sepuluh meter. Beberapa 

piconet dapat berada dalam sebuah ruangan dan dapat dihubungkan dengan bridge 

node. Piconet yang saling terhubung disebut dengan scatternet (Tanenbaum, 

2003). Penjelasan tentang bentuk scatternet ditunjukan  pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Scatternet (Tanenbaum, 2003) 

 

 Sebagai tambahan untuk slave node, terdapat 255 parked node pada 

jaringan. Hal ini yang membuat master menjadi low-power state untuk 

mengurangi penggunaan baterai. Pada parked state, perangkat tidak dapat 

melakukan sesuatu kecuali merespon kepada sinyal aktivasi atau sinyal beacon 

dari master. Alasan penggunaan desain master/slave adalah agar implementasi 

pembuatan bluetooth chip di bawah 5 dollar (Tanenbaum, 2003).  

 Bluetooth bekerja pada frekuensi radio 2.4 GHz. Memiliki jangkauan 

maksimum hingga sepuluh meter. Kecepatan maksimum transfer data mencapai 

24 Mbit/s. Versi bluetooth yang terakhir adalah 4 (SIG, 2011). 

 

2.5  Android 

Android adalah sebuah sistem operasi berbasis Linux yang bekerja pada 

smartphone yang dikembangkan oleh Google. Saat ini sistem operasi ini sedang 

berkembang dengan pesat dan jumlah penggunanya selalu meningkat. Sistem 

operasi yang paling baru adalah Jelly Bean. Android merupakan platform mobile 
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paling terkenal didunia. Kode Android dirilis di bawah lisensi open-source 

Apache License, yang berarti setiap orang yang ingin menggunakan sistem 

operasi Android dapat mengunduh seluruh source code Android. Selain itu, 

vendor dapat menambahkan ekstensi milik mereka ke dalam Android sehingga 

setiap vendor memiliki keunikan produk dengan vendor yang lain (Lee, 2011).  

Android berjalan diatas sistem operasi Linux, yang merupakan sistem 

operasi yang dapat berjalan diatas berbagai arsitektur komputer. Android memiliki 

tumpukan lapisan seperti pada gambar 2.3.  

 

Gambar 2.3 Tumpukan Lapisan Android (Gargenta, 2011) 
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Sistem operasi Android dibagi menjadi lima bagian dari empat buah lapisan, yaitu 

(Lee, 2011) 

a. Linux Kernel merupakan tempat di mana sistem operasi Android berdasar. 

Lapisan ini berisi driver perangkat tingkat rendah untuk berbagai 

perangkat komponen pada perangkat Android. 

b. Libraries berisi seluruh kode yang disediakan untuk seluruh fitur pada 

sistem operasi Android. 

c. Android Runtime menyediakan satu set libraries inti yang memungkinkan 

pengembang untuk menulis aplikasi Android dengan menggunakan bahasa 

pemograman Java. 

d. Application Framework memberikan berbagai kemampuan sistem operasi 

Android untuk pengembang aplikasi sehingga mereka dapat 

menggunakannya dalam aplikasi yang dibuat. 

e. Applications merupakan lapisan paling atas dimana aplikasi berada atau 

dapat digunakan oleh user. Aplikasi yang dibuat juga berada pada lapisan 

ini. 

Keuntungan utama mengadopsi sistem operasi Android adalah sistem 

operasi ini menawarkan pendekatan terpadu untuk pengembangan aplikasi. Para 

pengembang hanya perlu mengembangkan aplikasi pada Android dan aplikasi 

yang dibuat harus dapat berjalan pada berbagai perangkat yang berbeda, selama 

perangkat tersebut berjalan di atas sistem operasi Android (Lee, 2011) 
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2.6  Smartphone 

Menurut Kamus Oxford “Smartphone is a mobile phone that is able to 

perform many of the functions of a computer, typically having a relatively large 

screen and an operating system capable of running general-purpose 

applications.” (Oxford University Press, 2012). Smartphone adalah sebuah 

telepon genggam yang memiliki kemampuan komputasi yang baik sehingga mirip 

dengan komputer. Smartphone memiliki fitur-fitur yang lebih banyak daripada 

telepon genggam yang pada umumnya hanya digunakan untuk berkomunikasi. 

Hal yang membuat smartphone berbeda karena pada smartphone memiliki sistem 

operasi untuk bekerja pada telepon genggam, smartphone  juga dapat menyimpan 

banyak aplikasi sehingga mirip dengan komputer yang juga dapat menyimpan 

banyak data dan aplikasi, dan smartphone harus dapat mengakses website karena 

kemampuan komputasi yang baik dari telepon genggam lainnya sehingga dapat 

mengeksekusi apa yang dapat dilakukan oleh sebuah komputer (Sutter, 2010).  
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